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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Problematika Pembelajaran Nahwu Santri
Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren perkampungan
Minangkabau Shine Al-Falah Padang” ditulis oleh Muslim Hasonangan
Rambe, NIM. 21040003, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas
Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang penulis temukan di
Kelas Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau
Shine Al-Falah Padang.berdasarkan observasi ,penulis melihat kurang nya minat
siswa dalam belajar Bahasa arab.sementara itu data nilai hasil ujian juga
menunjukkan rendahnya hasil capain santri dalam pembelajaran Bahasa arab,
khususnya pembelajaran nahwu. Hal itu membuat penulis tertarik untuk
mengetahui problematika yang di hadapi santri dan guru dalam pembelajaran
nahwu di kelas tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif yaitu
suatu metode penelitian yang meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana
bertujuan untukmemahami suatu fenomena sosial dan perspektif individu yang
diteliti. Tujuan pokoknya adalah menggambarkan, mempelajari dan menjelaskan
fenomena itu. Pemahaman fenomena ini dapat diperoleh dengan cara
mendeskripsikan dan mengeksplorasikannya dalam sebuah narasi. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi, atau dikenal dengan teknik triangulasi yaitu penggabungan tiga
teknik pengumpulan data sekaligus.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan hal-hal sebagai berikut; Pertama,
Pembelajaran Nahwu Di Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Perkampungan Minangkabau Shine Al-Falah Padang masih didominasi oleh
metode ceramah dengan penekanan pada penyampaian kaidah secara teoritis.
Kedua, penulis mendapati problem yang dihadapi dalam pembelajaran Nahwu Di
Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau
Shine Al Falah Padang, yaitu rendahnya penguasaan kosakata bahasa Arab, serta
kesulitan dalam menerapkan kaidah nahwu pada contoh kalimat. Ketiga, upaya
yang dilakukan untuk meminimalisir pengaruh Problematika Pembelajaran
Nahwu Di Pondok Pesntren Perkampungan Minangkabau Shine Al-Falah Padang
yaitu faktor internal santri seperti rendahnya motivasi belajar dan kemampuan
berpikir abstrak yang masih terbatas, serta faktor eksternal seperti metode
pembelajaran yang kurang variative ke empat upaya yang dilakukan untuk
meminimalisir ~ yaitu dengan memberikan penjelasan ulang  materi,
menyederhanakan kaidah nahwu, serta memberikan contoh tambahan

Kata Kunci : Problematika, Pembelajaran Nahwu, qawa’id
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BAB |
PENDAHULUAN

B. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam
tradisional yang memiliki peran fundamental dalam melahirkan generasi
yang menguasai ilmu agama, khususnya kemampuan membaca,
memahami, dan mengkaji kitab-kitab klasik berbahasa Arab (kitab
kuning). Kemampuan esensial ini sangat bergantung pada penguasaan
disiplin ilmu alat, yaitu nahwu dan sharaf. llmu nahwu secara khusus
berfungsi sebagai "pintu gerbang" (bab al-lughah) untuk memahami
struktur kalimat Arab dan menentukan makna yang tepat, karena
tanpanya, teks Arab sangat rentan mengalami kesalahan penafsiran. lbnu
Malik dalam Alfiyah-nya bahkan menegaskan pentingnya nahwu untuk
meluruskan lisan dan menjaga makna dari kesalahan fatal.!

Bahasa Arab memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
pendidikan Islam karena menjadi bahasa sumber ajaran Islam, baik Al-
Qur’an maupun Hadis, serta berbagai literatur keislaman klasik. Oleh
karena itu, pembelajaran bahasa Arab, khususnya di lembaga pendidikan
Islam seperti pondok pesantren, menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dari proses pendidikan keagamaan®.

Salah satu unsur penting dalam pembelajaran bahasa Arab adalah
penguasaan ilmu nahwu sebagai dasar untuk memahami struktur bahasa
Arab secara benar.llmu nahwu merupakan cabang ilmu bahasa Arab
yang membahas kaidah-kaidah susunan kalimat dan perubahan akhir
kata. Penguasaan ilmu nahwu sangat diperlukan agar santri mampu

membaca, memahami, dan menafsirkan teks-teks berbahasa Arab dengan

"Nurhadi & A. R. Faishol, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab: Teori dan Aplikasi,
(Malang: UIN Maliki Press, 2011), him. 50.

’Ritonga, M., Ritonga, A. W., & Desrani, A. (2023). Implementation of AIK and
Arabic Language in Supporting the Realization of Wasathiyyah Islam at PTMA in
Indonesia. MUADDIB: Studi Kependidikan Dan Keislaman, 13(1), 16-26.



tepat, terutama kitab-kitab klasik yang menjadi rujukan utama dalam
pendidikan pesantren. Namun demikian, ilmu nahwu sering dianggap
sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit bagi santri, khususnya bagi
santri pemula yang baru memasuki jenjang pendidikan menengah
Nahwu dan sharaf adalah bagian terpenting dalam al-Ulum al-

Arabiyah (ilmu tata bahasa Arab), karena dari kedua ilmu inilah kita bisa
menjaga dari sebuah kesalahan dalam pengucapan. Pembelajaran Nahwu
paling sering di jumpai di pondok pesantren. Nahwu itu sangat penting
untuk di pelajari santri pondok pesantren , karena sebagai alat untuk
membaca kitab gundul atau kitab klasik. Kesulitan belajar nahwu itu
pasti akan di rasakan oleh santri pemula atau santri kelas VII, Menurut
Kamus Psikologi, menjelaskan tentang kesulitan belajar situasi yang
tidak pasti ,meragukan, sukar dipahami dan juga masalah peryataan yang
memerlukan pemecahan.®

IImu nahwu merupakan ilmu yang membahas perubahan akhir
kalimah yang berkaitan dengan i'rob, struktur kalimat serta bentuk
kalimat. Mempelajari ilmu nahwu sangat penting dalam pembelajaran
bahasa arab karena ilmu nahwu merupakan ilmu yang mempelajari
kaidah-kaidah dalam bahasa Arab®. Sedangkan menurut Al-Gulayaini
(dalam Pengantar Studi Linguistik Arab) ilmu nahwu adalah dalil-dalil
yang memberitahukan kepada kita bagaimana seharusnya keadaan akhir
kata-kata itu setelah tersusun dalam kalimat, atau ilmu yang membahas
kata-kata arab dari i'rab dan bina

lImu nahwu merupakan ilmu yang tidak mudah atau sangat sulit
untuk santri pahami. IImu nahwu dan sharaf sangat diperlukan
mengingat suatu kata dapat berubah makna dan memiliki arti lain

disebabkan karena perubahan i'rab dan perubahan asal katanya®-°.

® Dali Galuh Kamus Psikologi ,(Bandung:Tanis T), him.225

“Ritonga, M. (2021). The Influence of Greek Philosophy on The Development of
Arabic Grammar. Available at SSRN 3788630.

*Djawahir Djuha.. Tata Bahasa Arab (Ilmu Nahwu) Terjemah Matan Al-Ajrumiyah
Bandung: Sinar Baru Algesindo.1995), him.55



Pondok pesantren perkampungan minangkabau shine al-falah adalah
salah satu podok pesntren yang mempelajari bahasa arab secara serius
akan tetapi banyak kesulitan yang di hadapi santri dalam pembelajaran
bahasa arab khususnya nahwu. Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan bersama Ustadzah Polin Rambe salah satu tenaga pendidik
pondok pesantren perkampungan minangkabau shine al-falah padang
pada waktu itu Senin Tanggal 10 Juni 2025, banyak kesulitan yang

dihadapi santri dalam pembelajaran Bahasa Arab khususnya nahwu.’

Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau Shine Al-Falah
Padang merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang berupaya
mengintegrasikan pembelajaran bahasa Arab dalam kurikulum
pendidikannya. Meskipun demikian, berdasarkan pengamatan awal,
pembelajaran nahwu pada santri kelas VII di pondok pesantren tersebut
masih menghadapi berbagai problematika. Problematika tersebut
meliputi kesulitan santri dalam memahami materi nahwu, keterbatasan
metode dan media pembelajaran, serta kondisi lingkungan belajar yang
belum sepenuhnya mendukung proses pembelajaran secara optimal.
Problematika pembelajaran nahwu yang terjadi apabila tidak ditangani
dengan baik dapat berdampak pada rendahnya kemampuan santri dalam
memahami bahasa Arab secara keseluruhan. Hal ini tentu akan
berpengaruh terhadap kemampuan santri dalam mempelajari mata
pelajaran lain yang menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar,
khususnya kajian-kajian keislaman. Oleh karena itu, diperlukan kajian
yang mendalam untuk mengetahui secara jelas bentuk-bentuk
problematika pembelajaran nahwu yang dihadapi santri, faktor-faktor
penyebabnya, serta upaya yang telah dilakukan untuk mengatasinya.

®Ritonga, A. W. (2021). Analysis of Arabic Textbook" Takallam Bil'Arabiyyah Volume
6" Based on Mickey's Theory. Tanwir Arabiyyah: Arabic as Foreign Language Journal, 1(1
Juni), 25-34.

"Polin Rambe,Hasil Obserasi Peneliti Senin Tanggal 10 juni 2025 Di Pondok Pesantren
Perkampungan Minangkabau Shine Al —Falah Padang



Santri-santri kelas VII rata-rata lulusan Sekolah Dasar Negeri (SDN)
dan bukan lulusan dari Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) yang memang
dari awalnya tidak pernah belajar bahasa arab,sehingga masih banyak
terbata bata dalam membaca kitab bahasa arab vyaitu kitab Al -
Ajurumiyyah, dan santri santri bingung membedakan konsep konsep
dasarnya nahwu seperti isim (kata benda), fiil (kata kerja) huruf ( partikel
) ,i’rab (perubahan harkat akhir harkat kata) atau mubtada’(subjek)
khobar (priket) dimana mereka merasakan kesulitan menghafal kosa kata
serta merasakan kesulitan menulis bahasa arab dan belajar nahwu, ada
juga beberapa faktor yang yang mempengaruhi problematika
pembelajaran nahwu santri seperti faktor internal dan eksternal di
antaranya kurangnya pemahaman dasar di mana kebanyakan santri belum
memiki pemahaman yang kuat tentang konsep dasar ilmu nahwu,
kurangnya motivasi santri, keterbatasan sumber belajar, faktor
lingkungan, kemampuan bahasa arab yang terbatas, kurangnya latihan
dan prakteknya, faktor psikologis dan ada juga berasal dari diri santri,

seperti kecerdasan, minat, motivasi dan kondisi kesehatan.

Merujuk dari latar belakang masalah diatas, Maka Penulis
Melakukan Penelitian dengan judul “Problematika Pembelajaran
Nahwu Santri Kelas VII Pondok Pesantren Perkampungan
Minangkabau Shine Al-Falah Padang”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul ‘“Problematika Pembelajaran Nahwu Santri
Kelas VII Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau Shine Al-
Falah Padang”, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses pembelajaran nahwu yang diterapkan pada
santri  kelas VIl di Pondok Pesantren Perkampungan
Minangkabau Shine Al-Falah Padang?



2. Bagaimana problematika yang dihadapi santri kelas VII dalam

pembelajaran nahwu di Pondok Pesantren Perkampungan
Minangkabau Shine Al-Falah Padang?

Bagaimana upaya guru/pihak pesantren dalam mengatasi
problematika pembelajaran nahwu santri kelas VII di Pondok

Pesantren Perkampungan Minangkabau Shine Al-Falah Padang?

D. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak meluas, maka batasan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dibatasi pada pembelajaran nahwu dan tidak
mencakup pembelajaran ilmu bahasa Arab lainnya seperti sharaf,
balaghah, atau maharah al-lughah.

Subjek penelitian dibatasi pada santri kelas VIl Pondok Pesantren
Perkampungan Minangkabau Shine Al-Falah Padang.

Penelitian ini dibatasi pada problematika pembelajaran nahwu
yang meliputi:Kesulitan santri dalam memahami materi
nahwu,Kendala dalam penerapan kaidah nahwu,Faktor internal
dan eksternal yang memengaruhi pembelajaran nahwu.

Penelitian ini dibatasi pada proses pembelajaran nahwu yang
berlangsung di dalam kelas, meliputi metode pembelajaran, media,
bahan ajar, dan interaksi guru—santri.

Penelitian ini dibatasi pada upaya yang dilakukan oleh guru/pihak
pesantren dalam mengatasi problematika pembelajaran nahwu
santri kelas VII.

Penelitian ini tidak membahas secara mendalam efektivitas
metode secara kuantitatif, melainkan mendeskripsikan fenomena
pembelajaran nahwu secara kualitatif.melainkan mendeskripsikan

fenomena pembelajaran nahwu secara kualitatif



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran nahwu yang
diterapkan pada santri kelas VII di Pondok Pesantren
Perkampungan Minangkabau Shine Al-Falah Padang.

2. Untuk mengetahui bagaimana problematika yang dihadapi santri
kelas VII dalam pembelajaran nahwu di Pondok Pesantren
Perkampungan Minangkabau Shine Al-Falah Padang.

3. Untuk mengetahui Bagaimana upaya guru/pihak pesantren dalam
mengatasi problematika pembelajaran nahwu santri kelas VII di
Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau Shine Al-Falah
Padang.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah keilmuan
bagi santri pada umumnya, guna memudahkan proses pembelajaran
ilmu nahwu bagi santri kelas VII dipondok pesentren darul falah
padang
2. Secara Praktis
Bagi guru dan santri khususnya, menjadi pedoman dalam
melaksanakan proses pembelajaran ilmu nahwu dengan baik.bagi
pembaca umunya, dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan
tentang kesulitan pembelajaran ilmu nahwu bagi santri pemula.
G. Sistematika Penulisan
Penelitian ini akan ditulis dengan sitematika sebagi berikut,
yaitu:
BAB | Membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari: latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat

peneltian,dan sistematika penulisan.



BAB Il Landasan teori yang membahas tentang pembelajaran
BAB 11l Tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis
BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan yang terdidri dari:

nahwu , problematika kesulitan belajar, pengertian santri,dan penelitan
BAB V Penutup yang terdiri dari : simpulan ,saran

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data,

deskriptip hasil penelitian,pembahasan penelitian

informan penelitian, teknik analisis data,

relavan.
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